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Intisari

Morinda citrifolia L. adalah tanaman yang umum digunakan dalam pengobatan
tradisional dan mengandung banyak flavonoid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengukur kadar flavonoid total dan aktivitas penangkapan radikal bebas dari ekstrak
etanolik daun dan buah mengkudu sebagai sumber antioksidan. Flavonoid total diukur
dengan metode kolorimetri menggunakan alumunium klorida. Aktivitas antioksidan
dari ekstrak etanolik daun dan buah mengkudu diukur dengan metode DPPH. Kadar
lavonoid total dari ekstrak daun (23.05 £ 0.77 mg RE/g) lebih tinggi dari ekstrak buah
(18.81 £ 1.10 mg RE/g). Aktivitas penangkapan radikal bebas ditunjukkan dengan
nilai ICspdari ekstrak daun (49.09 £ 0.40 pg/mL) lebih tinggi dari ekstrak buah
(384.08 £ 2.29 pg/mL). Uji t-test menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan
antara ekstark daun dan ekstrak buah (p<0.05) baik dari nilai flavonoid total maupun
aktivitas antioksidan. Dari data tersebut menunjukkan bahwa baik daun dan buah
mengkudu memiliki kemampuan dalam menghambat aktivitas radikal bebas.
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Abstract

Morinda citrifolia L. is a plant widely used as a traditional medicine that rich of
flavonoid contents. The aims of this study were to determined the total flavonoid
content and free radical scavenging activity ethanolic extract of M. citrifolia L. leaves
and fruits in order to find a new antioxidant sources. Total flavonoid contents were
determined by aluminium chloride colorimetric method. The free radical scavenging
activity of the extract ethanolic of M. citrifolia L. leaves and fruits were measured in
vitro by 2,2-diphenyl-1-picrylhadrazyl (DPPH) assay. The total flavonoid contents of M.
citrifolia L. leaves extract (23.05 £ 0.77 mg RE/g extract) were found significantly
higher than fruits extract (18.81 = 1.10 mg RE/g extract). Free radical scavenging
activity of ethanolic extract of M. citrifolia L. leaves and fruits show that IC50 values of
the leaves extract (49.09 £ 0.40 ug/mL) higher than IC50 values of the fruits extract
(384.08 £ 2.29 ug/mL). The t-test result show a significant difference between fruits
extract and leaves extract of the total flavonoid and free radical scavenging activity (p
< 0,05). Data from present result revealed that both of M. citrifolia L. leaves and
fruits extract act as an antioxidant agent due to its free radical scavenging activity.
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Pendahuluan

Mengkudu (Morinda citrifolia 1.) dari familia
Rubiaceae, umumnya dikenal dengan nama noni
meupakan tanaman yang banyak digunakan sebagai
obat tradisional dalam mengobati diabetes, tekanan
darah tinggi, kanker, masalah mata dan meringankan
gejala alergi seperti bronkitis, asma dan pruritis
(Praveen dkk, 2007). Popularitas dari mengkudu
sebagai suplemen obat atau suplemen untuk
meningkatkan kesehatan semakin meningkat di
seluruh dunia. Mengkudu telah digunakan untuk
menyembuhkan berbagai gejala penyakit, seperti anti-
hipertensi, hipoglikemik, dan anti-demensia. Daun,
buah, akar, batang, kulit kayu dan bunga dari
mengkudu  banyak digunakan dalam  berbagai
kombinasi pengobatan herbal. Lebih dari seratus
senyawa nutracentical telah diidentifikasi dari tanaman
mengkudu. Mengkudu memiliki potensi sebagai
sumber antioksidan alami (antioksidan fitokimia).
Sang dkk. (2001) melaporkan bahwa daun mengkudu
mengandung flavonoid seperti rutin dan quercetin.
Seperti telah diketahui kandungan flavonoid, beta-
karoten, terpenoid, asam askorbat, tokoferol adalah
beberapa antioksidan yang dihasilkan oleh tanaman
(Ying dkk, 2002) .

Flavonoid merupakan salah satu metabolit
sekunder yang dapat ditemukan dalam berbagai buah-
buahan, sayuran dan rempah-rempah. Beberapa
penelitian melaporkan bahwa flavonoid dapat
melindungi lipid membran (Hossain dkk, 2006) dan
melawan stres oksidatif dari oksidator dan radikal
bebas. Pembentukan radikal bebas berhubungan
dengan metabolisme alami normal sel aerobik dan
konsumsi oksigen yang melekat dalam pertumbuhan
sel (Antolovich dkk, 2000; Matkowski, 2000;
Sarikurkcu dkk, 2009) . Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menentukan kandungan flavonoid total
dan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dari
ekstrak etanol daun dan buah mengkudu (Morinda
citrifolial..).

Metode Penelitian
Alat
Spektofotometer UV-Vis U1800 (Shimadzu), rotary

evaporator, alat gelas.

Bahan
Pucuk daun mengkudu dan buah mengkudu yang
sudah masak diperoleh dari daerah Sendangguwo,

dipanen pada sore hari. Etanol 96% pa (merck),
metanol pa (merck), aquadest, 2,2-diphenyl-1-
picrylhadrazyl (DPPH), rutin (Sigma aldrich), AlCls,
NaNO,, NaOH
Tahap penelitian
1. Penyiapan ekstrak

Daun dan buah mengkudu kering (1 kg)
diekstraksi dengan metode remaserasi selama 3 hari
dengan etanol 96 % (1:10) pada suhu ruang dan
dengan  pengadukan yang  berkesinambungan.
Maserat yang dihasilkan divapkan dengan rotary
evaporator dibawah suhu 40 °C hingga diperoleh
ekstrak kental daun dan buah mengkudu.
2. Pengukuran kadar flavonoid total

Pengukuran kadar flavonoid total
menggunakan metode kolorimetri menggunakan
AlICls. . Sebanyak75 mg sampel ekstrak daun dan buah
mengkudu masing masing ditambahkan 5 ml aquadest
dan 0,3 ml NaNO2 5 %. Setelah 6 menit 0,3 ml AICI3
ditambahkan ke dalam campuran tersebut diamkan
kembali selama 6 menit kemudian tambahkan 4 ml
NaOH 4 % dan aquadest sampai volume 25, 0 ml.
Absorbansi diukur dengan menggunakan
spetrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang
507 nm. Flavonoid total dihitung ckivalen dengan
rutin (RE)/gram sampel. Dilakukan 3 kali replikasi.
3. Aktivitas peredaman radikal DPPH

Aktivitas antioksidan dari ekstrak etanolik.
daun dan buah mengkudu diukur dengan
menggunakan 2,2-difenil-1-picrylhadrazyl. (DPPH).
Sebanyak 0,3 ml ekstrak sampel dan larutan asam
askorbat dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
berbeda dan ditambahkan 1,2 ml 0,1 mM DPPH.
Campuran reaksi tersebut disimpan di tempat gelap
pada suhu 37 0 C selama 30 menit. Kontrol dibuat
dengan mencampur 0,3 ml metanol dengan 1,2 ml 0,1
mM DPPH. Absorbansi

spektrofotometer UV-vis pada panjang gelombang

menggunakan
515 nm. Pengukuran dilakukan dalam 3 kali replikasi.
Besarnya aktivitas antioksidan dihitung menggunakan

rumus berikut :

Aktivitas antioksidan ( %) =

Absorbansi kontrol — absorbansi sampel ....cuuvveeeeeirnninninenns (1)

Absorbansi kontrol
Konsentrasi sampel yang yang diperlukan

untuk menangkap 50 % radikal DPPH dinyatakan
sebagai konsentrasi hambatan 50% (IC50).
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4. Analisis data

Hasil pengukuran flavonoid total dan aktivitas
antioksidan diuji T-test dengan nilai signifikasi
(p<0,05)

Hasil dan Pembahasan

Mengkudu adalah salah satu tanaman yang
banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk
berbagai penyakit seperti sebagai antioksidan,
menghambat ACE, analgesik, antiinflamasi dan
antimikroba (Yamaguchi dkk, 2004; Kamiya dkk,
2008; Basar dkk, 2010; West dkk, 2011). Bagian
tanaman yang sering digunakan adalah buahnya baik
direbus, diperas, dimakan secara langsung maupun
difermentasi sechingga menjadi bentuk sediaan jus.
Daun mengkudu banyak mengandung flavonoid
antara lain rutin, kuersetin yang memiliki kemampuan
sebagai antioksidan alami.

Beberapa penelitian  menunjukkan bahwa
flavonoid  memiliki ~ kemampuan  mereduksi
pembentukan radikal bebas dan mencegah stress
oksidatif. Radikal bebas adalah kelompok senyawa
kimia yang bersifat sangat reaktif karena memiliki satu
atau lebih elektron bebas yang tidak stabil dan dapat
menyebabkan kerusakan sel, mengganggu fungsi sel
atau bahkan kematian sel.Metode yang digunakan
untuk mengukur kadar flavonoid total adalah
kolorimetri  menggunakan  AlCls.  AICl;  akan
membentuk ikatan komplek dengan grup hidroksil
dari struktur flavonoid dan absorbansinya diamati
dengan menggunakan spektrofotometer UV-vis.

Pada penelitian ini nilai flavonoid total dari
ekstrak daun dan ekstrak buah, berturut-turut 23,05 *
0,77 dan 18,81 £ 1,10 mg rutin ekivalen/g (RE/g)
sampel seperti yang ditunjukkan pada tabel 1. Hasil
pengukuran  menunjukkan  bahwa  kandungan
flavonoid total dari ekstrak daun lebih tinggi dari
ekstrak buah mengkudu. Hal ini sejalan dengan
penelitian Wigati dkk (2016) yang melaporkan bahwa
kadar fenol total dari ekstrak daun mengkudu juga
lebih tinggi dari ekstrak buah mengkudu. Tingginya
kandungan flavonoid total dan kadar fenol total pada
daun mengkudu dibandingkan buah mengkudu
menunjukkan bahwa pada tiap bagian dari tanaman
memiliki kandungan metabolit sekunder yang
berbeda.

Aktivitas antioksidan pada penelitian  ini
menggunakan metode peredaman DPPH. DPPH
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secara umum  digunakan  untuk  mengukur
kemampuan senyawa dalam menghambat radikal
bebas. Kelebihan metode DPPH ini adalah cepat,
sederhana, akurat dan murah (Marinova &
Batchvarov, 2011). Metode ini didasarkan pada
kemampuan senyawa uji dalam mendonorkan
elektron atau atom hidrogen yang akan bereaksi
dengan radikal bebas DPPH. Interaksi radikal bebas
DPPH  (2,2-diphenyl-1-picrylhadrazyl)  dengan
antioksidan akan mengubahnya menjadi 2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazine dan mengalami perubahan
warna (ungu menjadi kuning). Aktivitas antioksidan
dari sampel ekstrak daun dan buah mengkudu yang
mengandung senyawa fenolik seperti flavonoid juga
menyebabkan perubahan warna pada larutan sehingga
dapat dikatakan senyawa fenolik dalam ekstrak daun
dan buah mengkudu tersebut berpotensi sebagai
antioksidan  alami. Tingkat perubahan warna
secbanding dengan konsentrasi dan kapasitasnya
sebagai antioksidan (Heinonen dkk, 1998) serta
struktur komponen senyawa penangkap radikal bebas
(Naik dkk, 2003).

Hasil  penentuan  aktivitas  antioksidan
didapatkan bahwa seiring peningkatan konsentrasi
dari ekstrak buah dan daun, terjadi peningkatan
persen peredaman dari DPPH (gambar 1). Melalui
perhitungan analisis probit, didapatkan nilai 1Cso dari
ckstrak daun dan buah mengkudu berturut-turut
49,09 + 0,40 ng/mL dan 384,08 * 2,29 ng/mlL (tabel
1). Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak buah
mengkudu memiliki aktivitas antioksidan yang lemah
karena nilai ICs50> 150 pg/ml., sedangkan ekstrak
daun mengkudu memiliki aktivitas antioksidan sangat
kuat < 50 pg/ml. Hal ini senada dengan penelitian
Zindkk (2002) yang melaporkan bahwa kandungan
antioksidan dari beberapa bagian tanaman mengkudu
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Aktivitas
antioksidan pada ekstrak daun mengkudu yang lebih
tinggi diandingkan aktivitas antioksidan pada buah
mengkudu sejalan dengan kandungan fenolik total
dan flavonoid total dari ekstrak keduanya. Semakin
tinggi kandungan fenolik total dan flavonoid total,
maka nilai IC50 akan semakin rendah, sehingga
aktivitas antioksidannya akan semakin tinggi.

Tingginya aktivitas antioksidan pada daun
mengkudu salah satunya disebabkan oleh kandungan
flavonoid daun mengkudu lebih tinggi dibandingkan
buah mengkudu. Sang dkk. (2001) melaporkan bahwa
daun mengkudu kaya flavonoid seperti rutin dan
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quercetin. Mekanisme flavonoid quercetin sebagai
antioksidan  dijelaskan oleh  Rice-Evans.Struktur
quercetin  dan rutin  (quercetin-3-O-rutinosida)
menunjukkan peran penting dalam menentukan
potensi antioksidan flavonoid (gambar 2). cincin B
yang ter-dihidroksilasi memainkan peran paling
penting dalam menyumbangkan hidrogen (elektron)
untuk menstabilkan senyawa radikal. Adanya gugus
2,3-takjenuh yang terkonjugasi pada 4-oxo pada
cincin C, mampu mengikat ion logam transisi (Fe dan
Cu)(Rice-Evans, 1990).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
senyawa fenolik seperti flavonoid (quercetin dan
rutin) mempunyai peran utama sebagai antioksidan
dari ckstrak daun dan buah mengkudu. Senyawa
fitokimia ini mampu menyumbangkan elektron
(hidrogen) pada radikal bebas untuk menangkal
kerusakan yang potensial (Hossain & Shah, 2015;
Gilani dkk, 2010).

Hasil ini juga berkorelasi dengan penelitian
lainnya, yang menunjukkan bahwa tanaman berdaun
hijau memiliki kapasitas antioksidan tertinggi, diikuti
oleh buah-buahan dan tanaman akar.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
daun mengkudu memiliki kadar flavonoid total yang
lebih tingei dibandingkan dengan ekstrak buah
mengkudu dan sesuai dengan aktivitas antioksidan
dari ekstrak daun yang lebih kuat dibandingkan
dengan buah. Hasil tersebut memberikan korelasi
dengan peneliti lainnya, yang menunjukkan bahwa
tanaman berdaun hijau memiliki kapasitas sebagai
antioksidan tertinggi, diikuti oleh bagian buah dan
akar tetapi mekanisme antioksidan tidak dapat
djjelaskan hanya dengan dari adanya fenolik atau
flavonoid [18].
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